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ABSTRACT 

 

The Vehicle Routing Problem (VRP) can be used to solve the problem of waste 

transportation routes using heuristic methods. Heuristic methods such as Sequential 

Insertion (SI) and Nearest Neighbour (NN) taking into account the capacity of 

transport vehicles can be used in determining vehicle routes and minimum mileage. 

Pulau Semambu Village consists of 6 hamlets which have 12 Temporary Disposal 

Sites (TDS) and 1 Final Disposal Site (FDS), every 2 hamlets is formed into 1 

Working Area (WA). The purpose of this study is to apply the SI and NN methods 

to determine the optimal route with minimum distance for waste transportation in 

each WA of  Pulau Semambu Village, then to analyze and to compare the results 

obtained from the two methods. The final result of the optimal route for the SI and 

NN methods for WA 1 the distance obtained is 13.49 km with the route FDS Palem 

Raya−TDS 1 Hamlet 1−TDS 2 Hamlet 1−TDS 1 Hamlet 2−TDS 2 Hamlet 

2−FDS Palem Raya, for WA 2 using the SI method obtained a distance of 18.31 

km with the route FDS Palem Raya−TDS 1 Hamlet 4−TDS 1 Hamlet 5−TDS 2 

Hamlet 5−TDS 2 Hamlet 4−FDS Palem Raya while using the NN method obtained 

a distance of 16,2 km with the route FDS Palem Raya−TDS 1 Hamlet 4−TDS 2 

Hamlet 4−TDS 1 Hamlet 5−TDS 2 Hamlet 5−FDS Palem Raya, and for WA 3 

using the SI and NN methods obtained a distance of 16.24 km with the route FDS 

Palem Raya−TDS 1 Hamlet 6−TDS 2 Hamlet 6−TDS 1 Hamlet 3−TDS 2 Hamlet 

3−FDS Palem Raya. In WK 2 the distance obtained using the NN method is 

minimum, so it can be concluded that the NN method is better than the SI method 

in determining the optimal route of waste transportation in Pulau Semambu Village. 

 

 

Keywords: Vehicle Routing Problem, Sequential Insertion, Nearest Neighbour, 

Pulau Semambu Village, Optimal Route.
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ABSTRAK 

 

Vehicle Routing Problem (VRP) dapat digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan rute pengangkutan sampah dengan menggunakan metode heuristik. 

Metode heuristik seperti Sequential Insertion (SI) dan Nearest Neighbour (NN) 

dengan mempertimbangkan kapasitas kendaraan angkut dapat digunakan dalam 

menentukan rute kendaraan dan jarak tempuh minimum. Desa Pulau Semambu 

terdiri dari 6 dusun yang memiliki 12 Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan 1 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA), setiap 2 dusun dibentuk menjadi 1 Wilayah 

Kerja (WK). Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metode SI dan NN untuk 

menentukan rute optimal dengan jarak minimum pengangkutan sampah di setiap 

WK Desa Pulau Semambu kemudian menganalisis dan membandingkan hasil yang 

diperoleh dari kedua metode tersebut. Hasil akhir rute optimal metode SI dan NN 

untuk WK 1 diperoleh jarak tempuh 13,49 km dengan rute TPA Palem Raya−TPS 

1 Dusun−TPS 2 Dusun 1−TPS 1 Dusun 2−TPS 2 Dusun 2−TPA Palem Raya, 

untuk WK 2 menggunakan metode SI diperoleh jarak tempuh 18,31 km dengan rute 

TPA Palem Raya−TPS 1 Dusun 4−TPS 1 Dusun 5−TPS 2 Dusun 5−TPS 2 Dusun 

4−TPA Palem Raya sedangkan menggunakan metode NN yaitu 16,2 km dengan 

rute TPA Palem Raya−TPS 1 Dusun 4−TPS 2 Dusun 4−TPS 1 Dusun 5−TPS 2 

Dusun 5−TPA Palem Raya, dan untuk WK 3 menggunakan metode SI dan NN 

diperoleh jarak tempuh 16,24 dengan rute TPA Palem Raya−TPS 1 Dusun 6−TPS 

2 Dusun 6−TPS 1 Dusun 3−TPS 2 Dusun 3−TPA Palem Raya. Pada WK 2 jarak 

tempuh yang diperoleh menggunakan metode NN lebih minimum, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode NN lebih baik dibandingkan dengan metode SI dalam 

menentukan rute optimal pengangkutan sampah di Desa Pulau Semambu. 
 

 

Kata Kunci: Vehicle Routing Problem, Sequential Insertion, Nearest Neighbour, 

Desa Pulau Semambu,  Rute Optimal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan limbah yang tersisa setelah proses produksi, baik industri 

maupun rumah tangga, tetapi masih dapat didaur ulang menjadi sesuatu yang 

bernilai. Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan 

sampah, sampah didefinisikan sebagai sisa padat dari kegiatan manusia sehari-hari 

atau proses alam. Sampah bukan merupakan suatu permasalahan umum yang hanya 

terjadi di kota-kota besar saja, tetapi termasuk salah satu permasalahan yang besar 

di desa seperti di Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan. Desa Pulau Semambu memiliki 6 dusun, setiap 2 dusun terdiri dari 1 

Wilayah Kerja (WK). Desa tersebut memiliki 1 Tempat Pembuangan Akhir (TPA), 

12 Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan untuk setiap WK terdapat 4 TPS juga 

memiliki satu kendaraan pengangkut sampah dengan kapasitas angkut kendaraan 

yang digunakan yaitu 4 ton.  

Penduduk di Desa Pulau Semambu masih banyak melakukan tradisi bakar 

sampah di masing-masing rumah yang bertujuan untuk mengurangi penumpukan 

sampah, dimana hal tersebut memiliki dampak yang negatif seperti mencemari 

lingkungan sekitar. Sistem pengangkutan sampah yang dimulai dari TPS ke TPA 

merupakan salah satu indikator yang baik untuk dilakukan dalam mengatasi 

masalah sampah. Oleh karena itu, untuk menentukan rute optimal pengangkutan 

sampah menggunakan sistem pengangkutan dengan Vehicle Routing Problem 

(VRP) secara berkala dari TPS ke TPA dapat mengatasi dampak negatif dan 
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permasalahan penumpukan sampah yang ada di Desa Pulau Semambu Kabupaten 

Ogan Ilir. 

VRP adalah suatu permasalahan yang memiliki tujuan yaitu menentukan rute 

paling efektif sekelompok kendaraan angkut yang diketahui kapasitas angkutannya 

untuk memenuhi permintaan pelanggan berdasarkan lokasi dan jumlah permintaan 

yang telah diketahui (Ferdiansyah et al., 2021). Solusi dari VRP yaitu sejumlah rute 

perjalanan kendaraan dimulai dari gudang dan kembali lagi ke gudang dengan 

memperhatikan kapasitas kendaraan dalam satu kali angkut. Penyelesaian VRP 

dalam menentukan rute kendaraan dapat diselesaikan dengan menggunakan metode 

heuristik.  

Metode heuristik merupakan suatu metode dengan teknik yang dirancang 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang digunakan untuk menemukan 

solusi yang dapat dibuktikan dengan benar. Contoh dari metode heuristik antara 

lain yaitu metode Sequential Insertion (SI) dan Nearest Neighbour (NN).  Arvianto 

& Sari (2018) mendefinisikan bahwa metode SI merupakan metode dengan solusi 

berupa sekumpulan rute layak dengan cara mencoba berulang kali memasukkan 

pelanggan yang belum memasuki suatu rute ke dalam bagian rute sementara yang 

sebelumnya telah terbentuk. Selain metode SI, menurut Indrawati et al., (2016) 

metode NN adalah salah satu metode yang digunakan dalam menentukan rute 

perjalanan dengan cara menambahkan TPS yang paling dekat dari titik akhir yang 

dikunjungi oleh kendaraan angkut, dimulai dari TPA atau titik awal kemudian 

menuju ke TPS yang terdekat dengan TPA dan seterusnya dengan tujuan agar jarak 

yang ditempuh seminimal mungkin. Tujuan metode NN yaitu mencari rute 
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terpendek agar jalur distribusi dapat dilakukan secara optimal, dimana optimal yang 

dimaksud mengacu pada jumlah barang yang dikirim, lama waktu pengiriman, dan 

jarak tempuh sesuai yang dibutuhkan (Leymena et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya Abadi et al., (2014) telah menggunakan metode SI dan 

NN dalam kondisi single trips dan multiple trips hasil yang diperoleh dari penelitian 

tersebut yaitu metode SI lebih baik dibandingkan NN karena pada metode SI untuk 

meningkatkan peluang memperoleh jarak terpendek yang lebih baik, pembentukan 

rute melibatkan penyisipan pelanggan yang akan dilayani ke dalam rute yang telah 

terbentuk sementara. Penelitian lain tentang VRP juga telah dilakukan dan 

dikembangkan oleh Yusika (2022) menggunakan metode algoritma genetika 

(Genetic Algorithm, GA) dan Mustika (2022) mengenai pengaplikasian algoritma 

Tabu Search (TS). Pada penelitian tersebut diperoleh hasil perhitungan yang sama 

dari kedua metode yaitu metode GA dan TS bahwa jarak yang ditempuh pada WK 

1 diperoleh ialah 13,33 km, WK 2 diperoleh jarak yang ditempuh sebesar 16,28 km, 

dan pada WK 3 diperoleh jarak yang ditempuh sebesar 15,97 km. Pada penelitian 

ini akan dikembangkan masalah varian VRP yang telah diteliti sebelumnya dengan 

menggunakan metode SI dan NN yang bertujuan sebagai pembanding metode 

untuk menemukan rute kendaraan dan jarak minimum pengangkutan sampah. 

Metode SI dan NN dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan permasalahan 

optimasi karena metode SI memiliki kelebihan yaitu memungkinkan untuk 

mencapai hasil terbaik karena SI mempertimbangkan penempatan pelanggan pada 

busur penyisipan yang telah tersedia sementara dan kelebihan dari metode NN yaitu 

memperoleh rute terpendek sehingga dapat meminimalkan jarak tempuh perjalanan 
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suatu kendaraan dalam pencarian rute yang paling optimal untuk pengangkutan 

sampah di Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas, yaitu : 

1. Bagaimana menerapkan dan memperoleh hasil dari metode SI dan NN 

pada VRP dalam menentukan rute yang paling optimal untuk 

pengangkutan sampah di Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Bagaimana membandingkan hasil yang diperoleh dari kedua metode 

tersebut dalam menentukan rute optimal pengangkutan sampah di Desa 

Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Kapasitas kendaraan pengangkut sampah yang digunakan yaitu 4 ton. 

2. Rute pengangkutan sampah optimal dilihat dari jarak tempuh terpendek. 

3. Jarak TPS 𝑖 ke TPS 𝑗 maupun TPS 𝑗 ke TPS 𝑖 sama. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini, diantaranya: 

1. Menerapkan dan memperoleh hasil dari metode SI dan NN pada VRP 

berupa rute yang optimal untuk pengangkutan sampah di Desa Pulau 

Semambu Kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Membandingkan hasil yang diperoleh dari kedua metode tersebut dalam 

menentukan rute yang optimal untuk pengangkutan sampah di setiap 

wilayah kerja Desa Pulau Semambu Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini, diantaranya : 

1. Sebagai bahan referensi bagi perangkat setempat di Desa Pulau Semambu 

untuk mengetahui rute yang optimal dalam mengangkut sampah di setiap 

wilayah kerja. 

2. Dapat membantu menambah wawasan bagi pembaca dan sebagai referensi 

untuk peneliti selanjutnya dalam menentukan rute optimal kendaraan. 
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